
ii 
 

 

    

ABSTRAK 

 

MUHAMMAD RIZKI. Analisa Manajemen Rantai Pasokan Tandan Buah Segar 
Studi Kasus Petani Sawit Desa Api-Api Kecamatan Waru Kalimantan Timur. 
Penelitian ini (dibawah bimbingan ERNITA OBETH dan ADELIA JULI KARDIKA). 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perlunya dilakukan analisis terhadap 
rantai pasokan kelapa sawit di Desa Api-Api. Manajemen sebuah rantai pasokan 
menentukan seberapa besar efisiensi dalam rantai pasokan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisa kegiatan 
rantai pasokan tandan buah segar kelapa sawit, mengetahui margin pemasaran, 
farmer share, dan efisiensi pemasaran. Metode yang digunakan adalah metode 
kualitatif. Penentuan responden menggunakan metode snowball sampling dengan 
responden berjumlah 7 orang yang terdiri dari 5 orang petani mandiri, 1 
pengumpul, dan 1 pabrik kelapa sawit. 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rantai pasokan tandan buah segar 

kelapa sawit di Desa Api-Api memiliki margin pemasaran Rp. 220,-/kg, farmer 
share 89,9% dan angka efisiensi sebesar 3,70%. Hal ini mengindikasikan bahwa 
manajemen rantai pasokan di Desa Api-Api, Kecamatan Waru, Kabupaten 
Penajam Paser Utara sudah efisien. 

 

Kata kunci : Rantai Pasokan, Aliran Rantai Pasokan, Margin Pemasaran,               
Farmer Share, Efisiensi Pemasaran. 

  



iii 
 

  



iv 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



v 
 

DAFTAR ISI 

  

                                                                              Halaman 

HALAMAN JUDUL ...................................................................................      i 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN .........................................................  iv 

HALAMAN PENGESAHAN ......................................................................  v 

ABSTRAK ................................................................................................  vi 

RIWAYAT HIDUP ....................................................................................  vii 

KATA PENGANTAR ................................................................................  viii 

DAFTAR ISI .............................................................................................  ix 

DAFTAR TABEL ......................................................................................  x 

DAFTAR GAMBAR ..................................................................................  xi 

DAFTAR LAMPIRAN ...............................................................................  xii 

I. PENDAHULUAN ............................................................................  1 

II. TINJAUAN PUSTAKA ....................................................................  4 

A. Kelapa Sawit ............................................................................  4 

B. Rantai Pasokan .......................................................................  4 

C. Manajemen Rantai Pasokan ....................................................  6 

D. Margin Pemasaran ..................................................................  8 

E. Farmer Share...........................................................................  9 

F. Efisiensi Pemasaran ................................................................  9 

III. METODE PENELITIAN ..................................................................  11 
A. Tempat dan Waktu ..................................................................  11 
B. Alat dan Bahan Penelitian ........................................................  11 
C. Metode Penelitian ....................................................................  11 
D. Teknik Prosedur Penelitian ......................................................  12 

E. Analisis Data Penelitian ...........................................................  13 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN ...........................................................  16 

A. Hasil ........................................................................................  16 

B. Pembahasan ...........................................................................  21 

V. KESIMPULAN DAN SARAN ...........................................................  29 
A. Kesimpulan ..............................................................................  29 
B. Saran .......................................................................................  30 

DAFTAR PUSTAKA .................................................................................  31 

LAMPIRAN ..............................................................................................  34 

 



vi 
 

DAFTAR TABEL 

 

Nomor                  Halaman 

1. Karakteristik Petani ...........................................................................  17  

2. Margin Pemasaran Rantai Pasokan Tandan Buah Segar .................  19 

3. Farmer Share Tandan Buah Segar (TBS) .........................................  19 

4. Efisiensi Pemasaran .........................................................................  20 

  



vii 
 

DAFTAR GAMBAR  

 

Nomor                  Halaman 

1. Dimensi Aliran Rantai Pasokan ...........................................................  8 

2. Jalur Rantai Pasokan di Desa Api-Api .................................................  17 

3. Responden Petani 1 ............................................................................  42 

4. Responden Petani 2 ............................................................................  42 

5. Responden Petani 3 ............................................................................  42 

6. Responden Petani 4 dan 5 ..................................................................  42 

7. Responden Pengumpul .......................................................................  43 

8. Responden Pabrik PT. Gawi Makmur Kalimantan ...............................  43 

  



viii 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Nomor                  Halaman 

1. Kuesioner Penelitian .........................................................................  35 

2. Dokumentasi Penelitian ....................................................................  42 

  



1 
 

I. PENDAHULUAN 

 

Kelapa sawit merupakan komoditas perkebunan yang berkontribusi nyata 

terhadap peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD) di sentra produksi kelapa 

sawit. Perkebunan kelapa sawit di Indonesia merupakan salah satu pendorong 

utama pengembangan perkebunan kelapa sawit, kini perkebunan kelapa sawit 

rakyat telah mengalami kemajuan, Indonesia telah menjadi produsen minyak sawit 

terbesar di dunia. Perkembangan ini telah mengubah daerah pedesaan Indonesia. 

Pengembangan perkebunan telah membuka peluang kerja bagi masyarakat yang 

mampu menerima peluang tersebut. Dengan adanya perkebunan kelapa sawit 

milik rakyat tidak lagi terbatas pada pemenuhan sektor kebutuhan primer saja, 

tetapi telah memperluas ruang gerak usahanya pada sektor tersier. Perkebunan 

kelapa sawit rakyat tentunya telah menyebabkan munculnya sumber-sumber 

pendapatan baru masyarakat. Namun dari segi produktivitas kelapa sawit rakyat 

tergolong rendah, salah satu penyebabnya adalah teknologi produksi yang 

diterapkan masih relatif sederhana, mulai dari pembibitan sampai ke panennya 

(Wigena, 2018). 

Kelapa sawit di Kalimantan Timur pertama kali dikembangkan pada tahun 

1982 melalui Perkebunan Inti Rakyat (PIR) yang dikelola oleh PTP VI, potensi 

pada perkebunan kelapa sawit di Penajam Paser Utara sangat menjanjikan. Masih 

banyaknya lahan yang bisa dikembangkan, secara umum produksi pertanian 

tanaman perkebunan di kabupaten Penajam Penajam Paser Utara terdiri dari 

kelapa sawit, karet, kakao, kelapa, kopi, dan lada. Dimana produksi pertanian 

tanaman perkebunan tersebut ditinjau dari jumlah banyaknya petani, luasan 

perkebunan, dan produksi. Komoditas kelapa sawit merupakan tanaman 

perkebunan utama di kabupaten Penajam Paser Utara. Berdasarkan data yang 
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dikeluarkan oleh Dinas Perkebunan Provinsi Kalimantan Timur pada tahun 2019 

luas perkebunan kelapa sawit milik rakyat seluas 49.689 hektar dengan total 

produksi 934.401 ton dan jumlah petani/kepala keluarga sebanyak 12.876 kepala 

keluarga (Dinas Perkebunan Kalimantan Timur, 2019).  

Keberlanjutan aktivis perkebunan kelapa sawit di daerah ini dipengaruhi 

sistem rantai pasokan yang mulai dari pemanenan TBS oleh petani sampai 

pengiriman TBS ke pabrik pengolahan, sehingga perlu dilakukan penelitian terkait 

manajemen rantai pasokan tandan buah segar khususnya di Desa Api-Api, 

Kecamatan Waru, Kabupaten Penajam Paser Utara sebagai salah satu penghasil 

buah kelapa sawit di daerah Penajam Paser Utara. Rantai pasokan kelapa sawit 

merupakan jaringan distribusi kelapa sawit yang melibatkan beberapa pelaku 

usaha yang mendistribusikan Tandan Buah Segar (TBS) hingga menghasilkan 

minyak sawit kasar atau Crude Palm Oil (CPO). Kelapa sawit adalah salah satu 

penunjang perekonomian masyarakat Desa Api-Api, Kecamatan Waru, Kabupaten 

Penajam Paser Utara. Namun di sisi lain, terdapat beberapa permasalahan dalam 

hal pemasaran hasil kebun kelapa sawit. Salah satu faktor yang sering dikeluhkan 

petani adalah harga yang cenderung kurang stabil. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka perlu dilakukan identifikasi 

anggota rantai pasokan tandan buah segar kelapa sawit di Desa Api-Api dan 

analisis kegiatan rantai pasokan tandan buah segar kelapa sawit. Analisis ini 

meliputi margin pemasaran, farmer share, dan efisiensi pemasaran tandan buah 

segar kelapa sawit. 

Penelitian ini dibatasi pada rantai pasokan tandan buah segar kelapa sawit 

di Desa Api-Api, Kecamatan Waru, Kabupaten Penajam Paser Utara. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisa kegiatan rantai pasokan 
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tandan buah segar kelapa sawit, mengetahui margin pemasaran, farmer share, 

dan efisiensi pemasaran tandan buah segar kelapa sawit. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat bagi masyarakat 

khususnya yang mendalami bidang perkebunan kelapa sawit, sehingga dapat 

menambah wawasan mengenai rantai pasokan kelapa sawit, serta dapat menjadi 

bahan untuk mendalami bidang ilmu pengetahuan, riset, dan penelitian. Penelitian 

ini dapat menjadi bahan untuk melakukan kegiatan penelitian selanjutnya 

sehingga diharapkan dapat bermanfaat bagi kemajuan bidang ilmu pengetahuan, 

riset, dan penelitian.  
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